Puluhan Korban Tewas dalam
Pemboman Masjid di Afghanistan

written by Harakatuna

CN
- i

Harakatuna.com. Kabul - Pihak Taliban dan sejumlah sumber di rumah sakit di
Afghanistan, pada Rabu (17/8), mengatakan ledakan kuat sebuah bom yang
mengguncang sebuah masjid yang dipadati jemaah di Kabul ketika pelaksanaan
salat isya telah menewaskan puluhan korban.

Khalid Zadran, juru bicara Kepolisian Kabul, mengatakan kepada VOA bahwa
“terdapat korban cedera dan tewas” akibat ledakan tersebut, tetapi tidak
memberi rincian lebih lanjut. Tim intelijen dan penyelidik telah tiba di lokasi
ledakan dan penyelidikan terhadap insiden tersebut sedang berlangsung,
tambahnya.

Beberapa sumber melaporkan bahwa ledakan itu menewaskan sedikitnya 20
jemaah dan menyebabkan puluhan lainnya cedera dalam insiden yang tampaknya
merupakan aksi bom bunuh diri. Maulvi Amir Mohammad Kabuli, seorang
ilmuwan Afghanistan dan ulama Islam Sufi yang terkemuka dilaporkan sebagai
salah satu korban yang tewas dalam insiden itu.

Kantor berita Associated Press mengonfirmasi bahwa seorang saksi mata dan
petugas polisi mengatakan jumlah korban tewas paling sedikit adalah 10 orang,
termasuk Kabuli. Pihak Taliban tidak memberi komentar mengenai jumlah korban
tewas akibat ledakan tersebut.
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Rumah sakit amal EMERGENCY yang dioperasikan Italia di Kabul mengatakan
dalam pernyataan bahwa 27 korban telah dibawa ke fasilitasnya dari lokasi
ledakan, di mana dua orang dinyatakan tewas di tempat dan pasien ketiga
meninggal dalam ruang darurat. Pihak rumah sakit mengatakan sebanyak lima
orang anak, termasuk seorang anak berusia 7 tahun, termasuk di antara korban
yang mengalami cedera.

Juru bicara Taliban, Zabihullah Mujahid, mengecam serangan mematikan itu,
seraya mengatakan bahwa “para pelaku kejahatan dari insiden tersebut akan
dibawa ke meja hijau secepatnya dan akan dihukum.”

Tidak ada pihak yang menyatakan bertanggung jawab atas serangan terhadap
Masjid Siddiquia di daerah Kher Khanna Kabul utara. Kecurigaan jatuh pada
kelompok teroris ISIS, yang mengecam warga Muslim yang mempraktikkan
Sufisme karena menganggapnya sebagai bagian dari politeisme.

ISIS Provinsi Khorasan atau ISIS-K, afiliasi ISIS di Afghanistan, telah
meningkatkan serangan di Afghanistan sejak Taliban mengambil alih kekuasaan
setahun yang lalu.



